Page | 1

The Role of the Religious Environment in Shaping the Integrity and
Loyalty of Teachers in Islamic Educational Institutions

[Peran Lingkungan Religius Dalam Pembentukan Integritas dan
Loyalitas Guru di Lembaga Pendidikan Islam]

Anik AryaniV, 1da Rindaningsih ™2

D)Magister Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2 Magister Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email: rindaningsihl @umsida.ac.id

Abstract. The religious environment can be built through the application of Islamic values in everyday school life. This is
believed to be one of the factors that can encourage increased integrity and loyalty among teachers. The purpose of
this study is to explore the role of the religious environment in shaping the integrity and loyalty of teachers in Islamic
educational institutions based on the thoughts of Imam Al-Ghazali. This study uses a descriptive qualitative approach
at SMA Muhammadiyah 3 Tulangan. Data were obtained through interviews, observations, and documentation. Data
processing was carried out through data reduction, presentation, and conclusion drawing. Data validity was ensured
through triangulation techniques. The results showed that religious practices integrated into school culture
contributed to strengthening teachers' integrity in terms of honesty, responsibility, and professional work ethic. This
is also influenced by the consistent application of religious values, leadership patterns, and school management
policies. Al-Ghazali explains that integrity and loyalty are the result of tazkiyatun nafs through continuous spiritual
guidance in a conducive environment.
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Abstrak. Lingkungan religius dapat dibangun melalui penerapan nilai-nilai Islami dalam keseharian di sekolah. Hal ini
menjadi salah satu faktor yang diyakini mampu mendorong peningkatan integritas dan loyalitas guru. Tujuan
penelitian ini adalah mengeksplorasi peran lingkungan religius dalam membentuk integritas dan loyalitas guru di
lembaga pendidikan Islam dengan merujuk pada pemikiran Imam Al-Ghazali. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan melalui proses reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Validitas data dilakukan dengan teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktik keagamaan yang terintegrasi dalam budaya sekolah, berkontribusi terhadap penguatan integritas guru dalam
kejujuran, tanggung jawab, dan etos kerja profesional. Meskipun demikian, hal ini juga dipengaruhi oleh konsistensi
penerapan nilai religius, pola kepemimpinan, serta kebijakan pengelolaan sekolah. Al-Ghazali menjelaskan bahwa
integritas dan loyalitas merupakan hasil dari tazkiyatun nafs dengan pembinaan spiritual yang berkelanjutan di
lingkungan yang kondusif.
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|. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan landasan utama dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, bermartabat,
dan berdaya saing tinggi. Pendidikan juga merupakan tonggak kemajuan suatu bangsa. Pemerintah bercita-cita
menghadirkan pendidikan yang berkualitas seperti yang tercantum dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003
mengenai Sistem Pendidikan Nasional. Melalui pendidikan, nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial ditanamkan secara
sistematis agar individu mampu menjadi bagian konstruktif dalam masyarakat [1]. Dalam konteks Pendidikan Islam,
aspek religiusitas tidak hanya menjadi pelengkap kurikulum, tetapi merupakan roh yang menghidupkan seluruh sistem
dan proses pembelajaran [2], [3]. Salah satu komponen penting dalam ekosistem pendidikan adalah guru, yang bukan
hanya sebagai pengajar, tetapi juga teladan moral dan spiritual bagi peserta didik. Seperti yang dikemukakan Mulyasa
dalam [4] guru merupakan pendidik profesional karena mereka telah mengorbankan diri untuk memikul tanggung
jawab pendidikan secara menyeluruh. Sejalan dengan penelitian Alwi et al. Dalam [5] menyatakan bahwa tugas guru
sangat esensial dalam membentuk generasi yang bermoral dan intelektual. Oleh karena itu, kinerja guru menjadi
elemen krusial dalam menjamin mutu pendidikan di lembaga pendidikan Islam.

Lingkungan religius yang kuat dalam institusi pendidikan Islam menjadi salah satu faktor yang diyakini mampu
mendorong peningkatan integritas dan loyalitas guru. Lingkungan ini dibangun melalui penerapan nilai-nilai Islami
dalam keseharian sekolah, baik dalam bentuk praktik ibadah seperti shalat berjamaah, kajian keislaman, dan
peringatan hari besar Islam, maupun melalui penguatan nilai-nilai Islami seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung
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jawab [6], [7]. Kegiatan-kegiatan ini berfungsi sebagai sistem nilai yang menuntun perilaku seluruh warga sekolah,
termasuk guru menunjukkan bahwa kegiatan organisasi yang berbasis nilai-nilai agama berkontribusi positif terhadap
kinerja profesional. Dalam lingkungan seperti ini, guru tidak hanya menjalankan tugas mengajar, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai religius yang menjadi fondasi integritas dan loyalitas terhadap lembaga tempat mereka
mengabdi [8], [9].

Namun berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip agama tidak selalu optimal di banyak
lembaga pendidikan Islam. Tantangan nyata dalam penerapan nilai-nilai Islami yang menyeluruh, seperti rendahnya
disiplin spiritual, kurangnya keteladanan dari tenaga pendidik, dan lemahnya internalisasi syariat Islam pada saat
proses pembelajaran. Hal ini berdampak pada loyalitas guru terhadap organisasi dan rendahnya integritas dalam
menjalankan tugas profesionalnya. Keadaan ini disebabkan oleh tingginya beban kerja, kurangnya penghargaan
institusional dan lemahnya pengawasan internal. Dalam jangka panjang, hal ini dapat mempengaruhi stabilitas etos
kerja dan kepercayaan masyarakat terhadap organisasi pendidikan Islam [10], [11].

Secara umum, berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satunya
adalah melalui pengembangan program sekolah yang kondusif dan berorientasi pada nilai. Program sekolah tidak
hanya menjadi cermin identitas kelembagaan, tetapi juga menjadi mekanisme kontrol sosial yang dapat membentuk
perilaku warga sekolah secara konsisten. Nilai-nilai religius dan motivasi kerja memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap kinerja guru. Oleh karena itu, penguatan nilai-nilai religius dapat menjadi solusi strategis untuk membentuk
lingkungan kerja yang mendorong integritas dan loyalitas guru. Pendekatan ini tidak hanya bersifat struktural, tetapi
juga menekankan transformasi nilai dan internalisasi prinsip-prinsip moral dalam setiap aspek kehidupan sekolah [12],
[13].

Di sisi lain, pendekatan berbasis nilai religius dalam meningkatkan kinerja guru semakin mendapat perhatian
dalam literatur pendidikan Islam. Mahasiswa calon guru juga harus dibekali dengan karakter religius sebagai bagian
dari kesiapan mereka menjadi guru berkarakter [14]. Kepuasan Kkerja guru dapat ditingkatkan melalui komitmen
organisasi dan perilaku kewargaan organisasi, yang keduanya sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai spiritual di
lingkungan kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan religius tidak hanya relevan dalam konteks
spiritualitas individu, tetapi juga memiliki dampak langsung terhadap peningkatan kualitas profesionalisme guru
dalam jangka panjang [15], [16].

Penelitian lain menyoroti pentingnya internalisasi nilai-nilai Islami seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kedisiplinan dalam membangun integritas guru [17]. Disiplin dan pengawasan kepala sekolah dapat mendorong
peningkatan kinerja dan tanggung jawab guru [18]. Selain itu etika profesi keguruan berperan penting dalam
membangun integritas guru, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas pendidikan [19]. Lingkungan religius yang
mendukung internalisasi nilai-nilai tersebut terbukti mampu menciptakan suasana kerja yang sehat, saling menghargai,
dan penuh tanggung jawab, yang menjadi dasar loyalitas jangka panjang terhadap lembaga pendidikan [20], [21]

Lebih jauh, literatur menunjukkan adanya hubungan erat antara penerapan nilai Islami dan meningkatnya
komitmen serta dedikasi guru. Nilai-nilai Islami di sekolah berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja guru
karena dapat membentuk jiwa religius yang menumbuhkan kenyamanan, loyalitas, dan motivasi kerja yang tinggi [22]
Selain itu keterlibatan guru dalam mengembangkan nilai religius di sekolah mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan membentuk karakter siswa. Namun demikian, masih sedikit studi yang secara khusus mengkaji
bagaimana lingkungan religius membentuk dua komponen utama profesionalisme guru, yakni integritas dan loyalitas,
secara terpadu dan kontekstual [23].

Dengan menganalisis penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak penelitian yang
membahas hubungan antara prinsip-prinsip agama dan Kinerja guru, penelitian yang secara khusus mengkaji peran
lingkungan keagamaan dalam membangun integritas dan loyalitas guru di lembaga pendidikan Islam masih kurang.
Penelitian skala besar hanya berfokus pada aspek kinerja atau karakter siswa, tanpa mengkaji secara mendalam
bagaimana lingkungan keagamaan memengaruhi profesional guru. Perbedan tersebut sebagai langkah awal untuk
eksplorasi lebih lanjut terkait proses guru dalam mendalami nilai-nilai agama di sekolah dan pengaruh nilai tersebut
terhadap sikap, dedikasi dan profesionalisme mereka.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah secara mendalam tentang peran ingkungan religius dalam
pembentukan integritas dan loyalitas guru di lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini memberikan perspektif baru
dengan menitikberatkan pada pengalaman personal guru dalam membudayakan nilai-nilai Islami di lingkungan
sekolah. Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan konsep nilai religius, integritas, dan loyalitas dalam ruang
lingkup pendidikan islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif kontekstual mengenai nilai,
budaya, dan profesionalitas pendidik serta rekomendasi strategis bagi penguatan manajemen pendidikan berbasis
islam.
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I1l. METODE

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini adalah kualitatif fenomenologis. Pendekatan ini sengaja dipilih
dengan tujuan mengeksplorasi secara mendalam terkait pengalaman subjektif guru dalam membiasakan nilai-nilai
agama di lembaga pendidikan Islam. Melalui kajian fenomenologis, penelitian ini dapat mengetahui lebih dalam
makna yang disampaikan oleh individu terhadap suatu kejadian yang dialami langsung secara kontekstual [24], [25].
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, karena sekolah tersebut memiliki karakter religius
yang kuat dalam mengimplementasikan budaya keagamaan pada seluruh kegiatan sekolah. Subjek penelitian adalah
guru-guru yang terdiri atas guru Pendidikan Agama Islam, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, Fisika,
Biologi, Prakarya, Informatika, Bimbingan Konseling, Sejarah, Ekonomi, Sosiologi, Geografi, Seni Budaya, serta
Pendidikan Jasmani dan Olahraga. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen untuk menggali pengalaman, pemaknaan, serta implementasi guru dalam
menciptakan budaya religius dan hubungannya dengan integritas dan loyalitas.

Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang mencakup
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan induktif. Teknik triangulasi sumber dana metode dipilih
untuk memeriksa validitas data. Selain itu, diperkuat dengan konfirmasi ulang terhadap informan untuk menjamin
objektivitas hasil temuan. Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, yang
meliputi persetujuan partisipan dan kerahasiaan identitas, sehingga hasil temuannya diharapkan dapat menyajikan
pemahaman yang valid dan kontekstual mengenai peran lingkungan religius dalam membentuk integritas dan loyalitas
guru di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
A. Lingkungan Religius dalam Perspektif Al-Ghazali serta Penerapannya di Lembaga Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya religius di sekolah terbukti menjadi salah satu sarana efektif dalam
pendidikan karakter untuk membentuk kepribadian warga sekolah yang sesuai dengan tujuan pendidikan islam. SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan, sebagai lembaga Islam modern di bawah naungan Pesyarikatan Muhammadiyah, secara
konsisten dan sistematis telah membangun iklim religius melalui pembiasaan keagamaan, internalisasi nilai-nilai
Islam, serta pembinaan ibadah. Lembaga ini mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam seluruh kegiatan baik akademik
maupun non akademik, sebagai usaha mencetak lulusan yang berakhlak mulia, disiplin, serta berkarakter.

Berikut beberapa aktivitas keagamaan di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan: (1) Pembiasaan mengucapkan salam
dan budaya sapa, pembiasaan salam ini menjadi simbol utama budaya keagamaan di lingkungan SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan. Setiap pagi, guru dan siswa saling menyapa dengan salam sebagai bentuk penanaman
nilai ukhuwah, kesopanan, dan penghormatan. Budaya salam ini dapat memperkuat hubungan batin antar warga
sekolah serta menumbuhkan rasa aman dan nyaman dalam berinteraksi. (2) Program mengaji pagi (tadarus pagi).
Salah satu ciri khas pembiasaan keagamaan di sekolah ini adalah ngaji morning, yaitu membaca Al-Qur’an sebelum
pelajaran dimulai. Aktivitas ini dipandu oleh guru agama atau wali kelas. Program ini bertujuan untuk menguatkan
hubungan siswa dengan Al-Qur’an, membangun suasana spiritual sebelum kegiatan pembelajaran, melatih ketertiban
dan kedisiplinan ibadah, meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Selain itu ada salat berjama’ah, yaitu pada
Salat Dhuha, Dhuhur dan Ashar berjamaah yang merupakan kegiatan wajib bagi siswa dan guru. Kegiatan ini
dilaksanakan di mushalla sekolah dan dipimpin oleh guru atau siswa secara bergiliran untuk melatih diri menjadi
imam. Kegiatan ini memberikan banyak manfaat seperti memperkuat ukhuwah melalui ibadah berjamaah,
meningkatkan tanggung jawab dan kemandirian, membiasakan untuk ibadah tepat waktu serta meningkatkan nilai
keagamaan warga sekolah. (3) Pembinaan baca Al-Qur’an, SMA Muhammadiyah 3 Tulangan menerapkan metode
baca Al Quran UMMI sebagai acuan dalam membaca Al Quran untuk memacu kemampuan membaca Al Quran,
mengoptimalkan kualitas bacaan dan mendorong minat siswa. Kegiatan ini dilakukan secara terjadwal dengan
pengajar yang sudah memiliki sertifikat mengajar metode UMMI dengan pengajaran yang menekankan pada segi .
tartil, makhraj ketepatan, dan kelancaran membaca.

Pembinaan dilakukan secara bertahap dan dievaluasi melalui ujian kenaikan jilid UMMI. (4) Kajian Islam Rutin
untuk Guru-Karyawan dan Siswa. Sekolah memiliki tradisi kajian keislaman rutin baik untuk guru-karyawan maupun
siswa. Pemateri Kajian Islam dari tokoh-tokoh keagaamaan dari lingkungan kecamatan, kabupaten maupun propinsi.
Kajian ini bertujuan memperkaya wawasan keagamaan, meningkatkan keteladanan guru, serta membangun integritas
moral seluruh warga sekolah. (5) Program Infaq dan Kepedulian Sosial. Lingkungan religius juga dibentuk melalui
kegiatan infaq yang dilakukan secara rutin oleh siswa. Dana infaq dikelola oleh sekolah dan digunakan untuk
membantu siswa yang kurang mampu, kegiatan bagi bagi makanan pada hari jum’am, dan program kemanusiaan dan
bakti sosial. Kegiatan ini mengajarkan nilai empati, solidaritas, dan kepedulian sosial sejak dini. (6) Kegiatan
keagamaan Lainnya, Selain program utama di atas, sekolah juga mengadakan peringatan hari besar Islam (PHBI),
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pesantren kilat ramadhan, kultum selepas salat berjamaah, ekstrakurikuler seperti tapak suci, IPM, dan tilawah Al-
Qur’an. (7) Gerakan Jumat Bersih. Program-program ini memperkaya suasana religius dan membentuk karakter
religius yang holistik.

Berikut gambar lingkungan religius dalam perspektif Al-Ghazali,
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B. Pembentukan Integritas Guru dalam Lingkungan Religius

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan religius di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan secara konseptual telah
dikembangkan sebagai instrumen pembentuk integritas guru melalui internalisasi nilai-nilai keislaman, keteladanan
perilaku, serta penguatan budaya sekolah yang bernuansa religius. Integritas guru dalam penelitian ini tercermin
melalui indikator kejujuran, rasa tanggung jawab, kedisiplinan, komitmen terhadap tugas, serta kesesuaian antara
ucapan dan perbuatan. Secara operasional, lingkungan religius sekolah berperan sebagai sistem pengontrol moral dan
spiritual yang membimbing guru dalam menjalankan fungsi profesional maupun sosialnya. Namun hasil penelitian
mengindikasikan adanya kecenderungan penurunan integritas guru selama tiga tahun terakhir. Fenomena ini terlihat
dari menurunnya konsistensi guru dalam implementasi nilai-nilai religius secara utuh. Hal ini tercermin pada
melemahnya disiplin waktu, rendahnya keterlibatan guru dalam kegiatan keagamaan sekolah, serta berkurangnya
kesadaran pada sebagian guru dalam memberikan teladan religius kepada peserta didik. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa iklim religius yang telah dibangun belum sepenuhnya efektif menjaga keberlanjutan
internalisasi nilai integritas secara maksimal.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa salah satu penyebab yang berkontribusi terhadap
penurunan integritas guru adalah pergeseran orientasi kerja yang semakin berfokus pada aspek administratif seiring
meningkatnya beban tugas guru. Tekanan profesional, tuntutan kinerja, serta perubahan kebijakan pendidikan
memberikan dampak pada semakin berkurangnya kesempatan guru untuk melakukan refleksi spiritual dan penguatan
keagamaan. Sehingga nilai-nilai religius yang sebelumnya menjadi dasar moral mulai mengalami pergeseran menjadi
kegiatan formal yang dijalankan secara rutin tanpa internalisasi nilai spiritual yang bermakna. Selain faktor tersebut,
penelitian ini juga menemukan bahwa intensitas pembinaan religius bagi guru mengalami penurunan dibandingkan
periode sebelumnya. Program keagamaan sekolah cenderung lebih terfokus pada peserta didik, sementara penguatan
spiritual guru belum dilaksanakan secara terstruktur dan berkesinambungan. Situasi ini menyebabkan proses
pembentukan dan penguatan integritas guru melalui lingkungan religius tidak berjalan secara maksimal, sehingga
nilai-nilai kejujuran, amanah, dan komitmen moral belum sepenuhnya terinternalisasi secara konsisten dalam praktik
keseharian.

Walaupun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa lingkungan religius di SMA Muhammadiyah 3
Tulangan masih memiliki potensi yang signifikan sebagai media revitalisasi integritas guru. Nilai-nilai Islam, budaya
sekolah, serta visi keislaman lembaga tetap menjadi landasan yang kokoh. Apabila lingkungan religius tersebut
diperkuat melalui pembinaan spiritual guru yang sistematis, keteladanan pimpinan sekolah, serta pengembangan
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budaya religius yang menekankan substansi nilai, maka kecenderungan penurunan integritas guru dapat ditekan dan
diarahkan kembali pada penguatan karakter profesional dan moral.

Perspektif Teori Al-Ghazali dan Temuan Empiris di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan

Temuan Penelitian di SMA

No Indikator Integritas Guru Perspektif Teori Al-Ghazali .
Muhammadiyah 3 Tulangan

1  Kejujuran (Sidg) Menurut  Al-Ghazali, kejujuran Temuan di lapangan menemukan
menjadi  pilar utama akhlak adanya penurunan konsistensi
sekaligus indikator kebersihan hati. kejujuran dalam pelaksanaan tugas
Sebaliknya, ketidakjujuran administratif ~ dan  akademik,
mencerminkan pengaruh dominan terutama terlihat dari
hawa nafsu serta rendahnya ketidaksesuaian antara laporan
kesadaran spiritual tertulis dan praktik nyata.

2 Tanggung Jawab (Amanah) Amanah sebagai guru merupakan Menunjukkan berkurangnya
tanggung jawab moral yang bersifat tanggung jawab profesional pada
vertikal dan horizontal, sebab guru sebagian guru, terutama dalam
bertanggung jawab baik kepada optimalisasi proses pembelajaran
sesama manusia maupun kepada dan pendampingan peserta didik.
Allah Swit.

3 Kedisiplinan Dalam pandangan Al-Ghazali, Adanya penurunan pada aspek
disiplin merupakan bentuk kedisiplinan ~ waktu, terutama
mujahadah an-nafs yang harus dalam hal kehadiran, ketepatan
dibiasakan secara berkelanjutan. memulai proses pembelajaran,

serta partisipasi dalam kegiatan
keagamaan di sekolah.

4 Teladan Moral Dalam pandangan Al-Ghazali, Keteladanan moral guru
pendidik adalah teladan utama, di cenderung melemah. Hal ini
mana keteladanan perilaku lebih tampak dari berkurangnya
efektif daripada nasihat lisan partisipasi  aktif guru dalam

pelaksanaan kegiatan keagamaan
bersama peserta didik.

5 Komitmen moral berbasis Al-Ghazali menegaskan bahwa Aktivitas spiritual guru cenderung

Nilai Religius penanaman nilai-nilai spiritual harus  dijalankan secara administratif dan
dilakukan melalui kesadaran dan belum  sepenuhnya dipahami
pembiasaan yang diterapkan secara sebagai kebutuhan spiritual yang
konsisten, bukan sebatas formalitas bersifat personal.
praktik ibadah.

6  Konsistensi  Ucapan dan Al-Ghazali menyebutkan bahwa Adanya ketidakharmonisan antara

Perbuatan (Integritas perilaku)  ketidaksesuaian antara ilmu dan nilai religius yang diajarkan

amal merupakan penyakit hati yang
merusak integritas moral.

dengan implementasi keseharian
sebagian guru.

Berdasarkan paparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penurunan integritas guru di SMA Muhammadiyah 3
Tulangan dalam tiga tahun terakhir menunjukkan gejala sebagaimana yang digambarkan Al-Ghazali, yakni
melemahnya kontrol spiritual dan dominannya aspek lahiriah dalam praktik pendidikan. Lingkungan religius yang
semula berfungsi sebagai media tazkiyatun nafs, cenderung bergeser menjadi rutinitas simbolik yang kurang
menyentuh aspek batiniah guru. Menurut Al-Ghazali, keberlangsungan akhlak dan integritas hanya dapat terjaga
apabila iklim religius diciptakan dengan diiringi pembinaan batiniah yang berkesinambungan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penurunan intensitas pembinaan spiritual guru sangat berdampak secara langsung pada
penurunan nilai amanah, kejujuran, dan kedisiplinan. Oleh karena itu, penguatan kembali lingkungan religius secara
substantif menjadi kebutuhan mendesak dalam upaya merekonstruksi integritas guru.
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C. Pembentukan Loyalitas Guru dalam Lingkungan Religius

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan, ditemukan bahwa tingkat loyalitas guru dalam
tiga tahun terakhir menunjukkan kecenderungan menurun. Penurunan tersebut tercermin dari melemahnya komitmen
terhadap lembaga, berkurangnya partisipasi dalam kegiatan sekolah di luar kewajiban formal, serta menurunnya
konsistensi dalam menjalankan tugas-tugas kelembagaan. Hal ini mengindikasikan bahwa loyalitas pendidik tidak
sekedar dipengaruhi oleh aspek struktural dan administratif saja, melainkan berakar kuat pada kualitas iklim religius
yang mendasari orientasi nilai dan etos kerja guru. Selaras dengan perspektif Imam Al-Ghazali yang menyatakan
bahwa lingkungan religius diposisikan sebagai faktor utama yang berkontribusi pada terbentuknya akhlak dan
kesadaran moral individu. Dalam pandangannya menekankan bahwa hati manusia bersifat lembut dan secara alamiah
sangat responsif terhadap pengaruh lingkungan sosialnya. Ketika lingkungan religius melemah, baik dari aspek
keteladanan, pembiasaan ibadah, maupun penguatan nilai spiritual, maka orientasi kerja individu akan bergeser dari
landasan keikhlasan menuju pola pikir yang lebih pragmatis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian guru
mulai memaknai profesinya sekadar sebagai tugas administratif, bukan lagi sebagai amanah dan salah satu bentuk
ibadah, sebagaimana yang ditekankan dalam konsep pendidikan Al-Ghazali.

Keteladanan (uswah hasanah) menurut Imam Al-Ghazali merupakan inti dalam pembentukan akhlak. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa keteladan moral di lingkungan sekolah belum terlaksana secara optimal dan
berkesinambungan dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini berdampak pada penurunan proses internalisasi nilai-nilai
religius guru. Tanpa keteladanan moral, dalam perspektif Al-Ghazali, akan menghambat terbentuknya etos kerja yang
berlandaskan kejujuran, tanggungjawab, dan kesetiaan. Sehingga loyalitas guru terhadap lembaga pun cenderung
menurun. Selain itu, kegiatan religius yang bersifat pembiasaan dan reflektif memiliki peran strategis dalam
menumbuhkan loyalitas intrinsik guru. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan religius di SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan cenderung dilaksanakan sebagai formalitas saja dan belum sepenuhnya menyentuh
dimensi tazkiyatun nafs (penyucian jiwa). Menurut Al-Ghazali, ibadah yang tidak disertai penghayatan nilai spiritual
hanya akan melahirkan kepatuhan lahiriah, bukan kesadaran batiniah. Oleh sebab itu, loyalitas yang terbentuk menjadi
rapuh dan mudah melemah ketika menghadapi tekanan kerja atau kepentingan pribadi. Penurunan loyalitas guru
berhubungan dengan melemahnya rasa memiliki (sense of belonging) terhadap lembaga. Al-Ghazali menjelaskan
bahwa kesamaan dalam nilai, tujuan, dan praktik religius akan menciptakan ikatan emosional dan spiritual antar
individu dalam sebuah komunitas. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa solidaritas religius antar guru
belum terbentuk secara kokoh. Sehingga relasi kerja cenderung bersifat individual dan transaksional. Hal inilah yang
kemudian berdampak pada rendahnya komitmen guru untuk berkorban dan bertahan demi kemajuan lembaga.

Dengan demikian, menurut perspektif teori lingkungan religius Al-Ghazali, penguatan loyalitas guru di SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan menuntut penguatan ulang dimensi spiritual, keteladanan, serta pembiasaan nilai-nilai
religius secara substantif. Lingkungan religius tidak semestinya dipahami sekadar sebagai simbol atau rutinitas,
melainkan harus berperan sebagai ruang internalisasi nilai yang menumbuhkan kesadaran profesi guru sebagai amanah
dan bentuk ibadah. Apabila lingkungan religius dapat dihidupkan kembali sesuai dengan prinsip Al-Ghazali, maka
loyalitas guru diharapkan tidak hanya pulih, tetapi berkembang menjadi loyalitas yang bersifat intrinsik, berkelanjutan,
dan berorientasi pada kemaslahatan lembaga.

D. Dinamika Nilai Religius, Integritas, dan Loyalitas di Lembaga Pendidikan Islam

Dinamika nilai religius, integritas, dan loyalitas dalam lembaga pendidikan Islam menunjukkan keterkaitan yang
erat dan berkembang secara simultan. Temuan penelitian di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan mengindikasikan
bahwa ketiga unsur tersebut tidak berada dalam kondisi yang tetap, melainkan mengalami perubahan yang dipengaruhi
oleh suasana religius sekolah, kebijakan manajerial, serta keteladanan yang ditampilkan oleh pimpinan dan tenaga
pendidik. Sebagai fondasi pembentukan integritas dan loyalitas guru terhadap lembaga, internalisasi nilai-nilai religius
dapat diwujudkan melalui rutinitas keagamaan, pembiasaan budaya Islami, serta pola interaksi sosial yang
berlandaskan ajaran Islam. Dalam perspektif Imam Al-Ghazali, nilai religius lahir dari proses penyucian jiwa
(tazkiyatun nafs) yang berlangsung secara berkelanjutan dalam lingkungan yang kondusif. Al-Ghazali menegaskan
bahwa jiwa manusia bersifat adaptif dan sangat dipengaruhi oleh kebiasaan serta atmosfer sekelilingnya. Oleh karena
itu, lingkungan pendidikan yang bernuansa religius tidak hanya berfungsi sebagai media transfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai wahana pembinaan moral. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pelaksanaan nilai-nilai religius secara
konsisten di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan melalui keteladanan dan pembiasaan, memberikan kontribusi nyata
terhadap penguatan integritas guru. Kejujuran, tanggungjawab, dan komitmen etis dalam menjalankan tugas
profesional menjadi wujud dari hal tersebut.

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan adanya perubahan dinamika loyalitas guru, termasuk indikasi
penurunan dalam beberapa periode tertentu. Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui pemikiran Al-Ghazali yang
menyatakan bahwa integritas dan loyalitas tidak semata-mata dibentuk oleh regulasi formal, melainkan oleh kesadaran
internal yang ditumbuhkan melalui pembinaan spiritual yang berkelanjutan. Apabila nilai religius hanya diwujudkan
dalam bentuk simbolik dan kurang menyentuh dimensi batiniah, maka penguatan integritas menjadi tidak optimal,
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sehingga berimplikasi pada melemahnya loyalitas terhadap lembaga. Dalam pandangan Al-Ghazali, loyalitas
termasuk dalam kategori akhlak terpuji (akhlag mahmudah) yang tumbuh dalam iklim keadilan, rasa aman, dan
keteladanan dari pemimpin. Hal ini selaras dengan hasil penelitian yang memperlihatkan bahwa loyalitas guru di SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan dipengaruhi oleh konsistensi kebijakan sekolah, mutu relasi antar warga sekolah, serta
teladan dari pimpinan dalam menerapkan nilai-nilai Islam. Ketidakharmonisan antara nilai normatif yang
dikemukakan dengan praktik kelembagaan berpotensi menimbulkan tekanan psikologis yang mempengaruhi sikap
afektif guru terhadap lembaga.

Dengan demikian, interaksi antara nilai religius, integritas, dan loyalitas dalam lembaga pendidikan Islam bersifat
fleksibel dan sangat ditentukan oleh kualitas iklim religius yang dibangun. Menurut Al-Ghazali, penguatan ketiga
elemen tersebut memerlukan pendekatan yang komprehensif, yang mencakup aspek spiritual, moral, dan struktural.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan Islam perlu menata dan memelihara lingkungan religius yang bermakna,
sehingga nilai-nilai keislaman tidak hanya bersifat formalitas, melainkan mampu membentuk integritas dan loyalitas
secara mendalam dan konsisten.

Berikut gambar nilai religius, integritas dan loyalitas yang saling berkesinambungan.,

Gambar 2

,;,;mbiasﬂa“ |badah£‘daya Islami, Interaksj Sosi..al

[ - - S

[ suasana Religius sekolah | Dinamika [ Keteladanan & Pembiasaan |
— Nilai Religius,
[ Kebijakan Manajerial Integritas, & Loyalitas " Proses Tazkiyatun Nafs
SEEL\ SMA Muhammadiyah 3 Tulangan /o=y
Keteladanan Pimpinan & Pendid 2N v g S { Kesadaran Batiniah
gritas ) /< Loyalita >
" Kejujuran & Tanggung Jawab = P

2 Perspektif Al-Ghazali LS

Lingkungan Mempengaruhi Jiwa [ Suasana Adil & Aman

Pembahasan

Lingkungan religius di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan berperan signifikan dalam membentuk nilai religius,
integritas, dan loyalitas guru melalui pembiasaan ibadah, budaya Islami, dan interaksi sosial bernuansa keagamaan.
Dalam perspektif Imam Al-Ghazali, lingkungan yang religius merupakan prasyarat penting bagi proses tazkiyatun
nafs, karena jiwa manusia mudah dipengaruhi oleh kebiasaan dan keteladanan yang terus berlangsung. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa penerapan nilai-nilai keislaman secara konsisten sangat berperan dalam memperkuat
integritas guru, terutama pada aspek kejujuran dan tanggungjawab, meskipun pada praktiknya, masih terdapat
dinamika internalisasi nilai yang berdampak pada naik turunnya loyalitas. Dalam pandangan Al-Ghazali, loyalitas
termasuk dalam kategori akhlag mahmudah yang tumbuh dalam iklim keadilan, rasa aman, dan keteladanan dari
pemimpin. Oleh karena itu, keselarasan antara nilai religius dan praktik kelembagaan menjadi faktor kunci dalam
menjaga loyalitas guru terhadap lembaga. Kebiasaan ibadah juga memberikan kerangka mental bahwa segala aktivitas
dilakukan sebagai ibadah, sehingga terbentuk kesadaran religius yang konsisten.Temuan ini selaras dengan penelitian
lain juga menegaskan bahwa rutinitas religius berperan sebagai sarana efektif pembentukan karakter moral warga
sekolah.[26].

Interaksi yang terjalin menunjukkan adanya dimensi sosio-kurtural dengan berlandaskan rasa cinta dan hormat
sesama. Guru dan siswa saling menghormati, namun tetap dapat berkomunikasi dengan akrab dan sesuai etika,
menjaga keseimbangan, serta menjauhi konflik merupakan budaya yang mengandung nilai moral yang benar-benar
diterapkan di sekolah tersebut. Nilai-nilai tersebut dapat membentuk lingkungan sekolah yang nyaman dan aman. Hal
ini sesuai dalam pendidikan Islam, kerukunan sosial merupakan sarana dalam menerapkan ajaran moral seperti
kebersamaan, toleransi dan kerendahan hati yang tertuang dalam dimensi sosial budaya yang berfungsi sebagai wadah
pengembangan karakter [27]. Dimensi ini dinyatakan dalam bentuk aturan sekolah, kode etik, SOP, monitoring dan
pembinan akhlak secara sistematis. Adanya berkas-berkas formal merupakan bukti bahwa keagamaan di sekolah
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bukan sekadar budaya yang tidak tertulis, namun sudah terancang dalam sistem. Peraturan internal menjadikan nilai
agama tidak hanya jatuh pada individu melainkan menjadi tanggung jawab bersama. Keberadaan SOP dan monitoring,
warga sekolah diarahkan untuk terbiasa bersikap sesuai nilai agama dan moral, sekaligus struktur kelembagaan
membantu dalam memperkokoh kesadaran spiritual agar tidak mudah tergerus.

Literatur lain menegaskan bahwa integrasi nilai religius dalam sistem kelembagaan sekolah merupakan faktor
kunci pembentukan integritas profesional guru.Dimensi fisik terlihat dari fasilitas yang tersedia, seperti mushalla,
ruang pembinaan karakter, poster-poster dakwah, kutipan ayat dan hadits, serta lingkungan yang tertata bersih dan
Islami. Simbol-simbol tersebut berfungsi sebagai pengingat visual bagi guru dan siswa untuk selalu berperilaku sesuai
nilai Islam[28], [29]. Lingkungan fisik islami dapat menciptakan suasana psikis yang menumbuhkan kebiasaan
keagamaan. Demikian dapat menunjang identitas sekolah sebagai lembaga pendidikan islam. Penelitian ini
mengungkapkan bahwa guru di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan mempunyai integritas yang kuat. Hal ini dibuktikan
dengan keselarasan antara ucapan dan tindakan, disiplin dalam mengajar, tanggung jawab serta menghindari praktik
tidak etis. Integrasi tersebut dicapai dengan beberapa cara, yaitu: (1) Pendalaman nilai-nilai agama, Guru berpartisipasi
aktif dalam kegiatan keagamaan, kajian moral dan kegiatan lainnya. Upaya ini dapat memupuk kesadaran guru bahwa
profesi ini bagian dari ibadah dan amanah, sehingga dapat memunculkan sikap tekun, disiplin dan sungguh-sungguh
dalam bekerja. (2) Keteladanan sikap pimpinan, sekolah mempunyai pemimpin yang dapat meneladani dan
mencontohkan nilai-nilai agama dan etika. Keteladan ini dapat mendorong terciptanya tujuan moral guru dan juga
ditunjang dengan keberadaan kode etik, SOP, monitoring, serta evaluasi karakter. Keselarasan antara nilai-nilai
keagamaan dan kebijakan formal lembaga dapat membentuk integritas yang konsisten.

Temuan ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa integritas tidak hanya bertumpu pada
nilai-nilai personal, melainkan juga pada nilai keagamaan serta kebijakan institusi yang selaras. Para guru di SMA
Muhammadiyah 3 Tulangan diketahui menunjukkan loyalitas yang tinggi. Hal ini tercermin dari komitmen mereka
dalam memenuhi ketentuan formal, keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah, upaya menjaga citra lembaga, serta rasa
bangga menjadi bagian dari institusi tersebut. Mereka juga menjalani profesinya sebagai bentuk pendidikan dan
pelatihan [30], [31]. Loyalitas guru terbentuk oleh lingkungan religius yang kondusif, hubungan yang harmonis, serta
rasa nyaman secara emosional dan spiritual. Guru yang berintegritas tinggi cenderung memiliki komitmen organisasi
yang kuat, sejalan dengan temuan penelitian lain mengenai peran pemberdayaan, kepercayaan, dan kepemimpinan
spiritual [32]. Penelitian ini menunjukkan bahwa religiusitas, integritas, dan loyalitas guru saling berkaitan dalam satu
sistem yang dinamis. Lingkungan dan budaya keagamaan ini digunakan sebagai kendali moral yang dapat membentuk
integritas guru. Integritas yang kuat dapat membentuk loyalitas, karena guru menganggap ini adalah bagian ibadah
dan amanah pada lembaga. Di samping itu, lingkungan keagamaan juga menunjang loyalitas melalui motivasi
keagamaan seperti rasa tulus pada diri guru. Ketiga aspek tersebut mampu menciptakan siklus yang saling bersinergi
untuk menumbuhkan integritas sehingga dapat menjaga keberlanjutan budaya keagamaan sekolah.

Penelitian ini juga dapat memperlebar pemahaman terkait keagamaan dalam pendidikan islam yang berperan
sebagai identitas, namun juga sebagai pondasi pembentukan integritas dan loyalitas. Model perpaduan yang
didapatkan dapat menjadi rujukan teoritis dalam kajian karakter guru dan manajemen. Kebijakan formal seperti SOP
dan kode etik tetap perlu diperbarui agar tetap sesuai dengan perkembangan kebutuhan guru. Kepemimpinan sekolah
harus menjadi teladan moral dan spiritual. Implikasi bagi Pengembangan Guru : (1) Guru perlu diberikan pelatihan
spiritual dan moral secara rutin. (2) Pengembangan kompetensi melalui program penguatan integritas seperti
workshop etika profesi. (3) Upaya pemberdayaan guru hendaknya difokuskan pada penguatan rasa memiliki,
kepercayaan diri, serta peneguhan komitmen terhadap lembaga [33], [34]. Model integratif ini memperlihatkan bahwa
lembaga pendidikan Islam dapat meraih mutu unggul melalui melalui keterpaduan antara nilai spiritual, moral, dan
komitmen organisasi. Temuan tersebut dapat dijadikan landasan dalam merancang model pembinaan guru di seluruh
sekolah Muhammadiyah.

V. SIMPULAN

Lingkungan religius yang dikembangkan di SMA Muhammadiyah 3 Tulangan memiliki kontribusi signifikan
terhadap pembentukan dan perkembangan nilai religius, integritas, serta loyalitas guru dalam konteks pendidikan
Islam. Praktik keagamaan yang dilaksanakan secara rutin, penguatan budaya Islami, dan pola interaksi sosial yang
berlandaskan nilai keislaman berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai yang memengaruhi perilaku profesional guru.
Internalisasi nilai-nilai tersebut mendorong terbentuknya integritas yang tampak dalam kejujuran, rasa tanggung
jawab, dan komitmen etis dalam pelaksanaan tugas. Meskipun demikian, penelitian ini juga menunjukkan bahwa
integritas dan loyalitas guru bersifat dinamis dan sangat dipengaruhi oleh konsistensi iklim religius, kebijakan
pengelolaan sekolah, serta keteladanan pimpinan dan pendidik.

Dalam perspektif Imam Al-Ghazali, hal ini menekankan bahwa pembentukan integritas dan loyalitas merupakan
hasil dari proses tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) yang membutuhkan pembinaan spiritual yang konsisten dalam
lingkungan yang kondusif. Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa jiwa manusia mudah dibentuk melalui pembiasaan,
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sehingga penerapan nilai religius yang konsisten dan bermakna akan melahirkan loyalitas sebagai perwujudan akhlaq
mahmudah. Sebaliknya, jika nilai-nilai keagamaan hanya ada pada tataran formal dan simbolik, integritas tidak akan
berkembang secara optimal dan berpotensi melemahkan kestabilan loyalitas guru terhadap lembaga. Oleh karena itu,
penguatan nilai religius, integritas, dan loyalitas di lembaga pendidikan Islam perlu diupayakan melalui pendekatan
komprehensif yang mengintegrasikan dimensi spiritual, moral, dan struktural agar dapat membangun komitmen guru
yang konsisten.
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